BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi saat ini memang dapat dikatakan tidak memilik
ujung, tiap hari penemuan terhadap Mﬁm bertambah dalam berbagai hal.
Sehingga banyak perangks-perangkat baru yang banyak muncul tiap tahun. Mulai
dari teleyisi, mmwm tablet. hinggn yong paling sering muncul
dmp_nhsgvanng dlgumk,mnhh Mansia saat ini,-pilumhm-_

'Bindnm:kan lapomn dati Datareportal ﬂwmtﬂfﬂﬂpﬂ lima
milyar lebih pengguna smartphone yang ada di dunia saat ini, angka fersebut
menmpﬂmgkumn sehanyak 2% selama kurun waktu setahun temkhir{1]. Hal
ini mﬁmﬁﬁm bahwa kebutuhan masyvarakat terhadap smm't]lhunﬂ-wtlnh
tinggi. Maka dengan demikian dspst disimpulkan R Ry arscat
da}_q';ﬁ;_ap'lihsl mobile juga sangatlah tinggi. Temam'm@ﬁﬂnh_-q:ﬁkasi yang
tersedia pada Play Store di Android terdapat 2.1 juta lebih aplikosi dan pada Apps
Srore mm#ﬂww hampir ckﬁ.ﬁﬂn.ml&nsl yang tersedia per-
kuartal ketiga tahun 2018[2].

Android dan i0S merupakan dua platform yang sangatlah dominen untuk
membangun sebush aplikasi mobile. Agar dapat memberikan User evperience
(Pengolaman pengguna) yang seragam dan berjalan lanear, perusahaan-perusahaan
pengembang aplikasi biasanya mempekerjakan dua tim programmer untuk
mengembangkan aplikasi masing-masing platform. Namun, cara pengembangan ini

memerlukan biaya yang mahal untuk pengembangan dan pemeliharaan. Untuk

!



mengatasi hal tersebut, maka diperlukan Cross-Platform Development yang
dibangun untuk mengisi kekosongan antara kedua platform tersebut.

Dalam Cross-Platform  Developmens  terdapat  banyak cara  untuk
membangun sebush aplikasi lintas platform. Salah satunya adalah menggunakan

bagi Android[4].

Masing-masing framework pasti memiliki kelebihan dan kekurangan,
maka disini penulis akan mencoba untuk membandingkan kedua framework
tersebut dari segi performanya. Agar hasil perbandingannya bisa digunakan sebagai



bahan evaluasi dan masukan bagi pengembang aplikasi mobile dalam memilih
Jramewark.
L2 Rumusan Masalah

Adapun yang menjadikan rumusan masalah berdasarkan latar belakang

. Bapsimana mengi framework  Flutter dan React
'li]!insp]:tﬁ:lm'?

Ny React Native

1.42.13+ hotfix.7 dan React Native versi 20,10
2. Parameter uji yang digur

sistem operasi A I A s Zenfone Max Pro (M1).
14 Tujusn Penelitian
Tujuan yang ingin dicapsi dalam penelitian ini berdasarkan rumusan
masalah yang telah ditulis diatas adalah sebagai berikut:
1. Mengimplementasikan framework Flutter dan React Native dalam

pembangunan aplikasi mobile berbasis lintas platform.



2. Menghosilkan analisis perbandingan antara framework Fiurer dan
React Native berdasarkan dari kedua performa framewerk, uniuk
mengetahui kualitas dari kedua framework tersebut yang lebih baik.
1.5 Manfaat Penelitian

3. Implementasi sistem
Tahap ini dilakukan pengimplementasian pemodelan menjadi aplikasi
mobile berbasis lintas platform berdasarkan pemanfaatan masing-
masing framework.



4. Testing dan analisis hasil
Tahap ini dilakukan perbandingan framework dengan pengujian dan
analisis perbandingan terhadap aplikasi mobile berbasis lintas platform
berdusarkan parameter performa dengan menggunakan Trepn Profifer

macam sumber untuk anlikasi
platform dengan menggunakan fremework yang berbeda.



1.7.3  BAB Il -METODE PENELITIAN

Dalam bab ini menjelaskan tentang alur penelitian yang akan dilakukan
dalam penelitian yung mencakup bahan atau peralatan, prosedur dan pengumpulan
data beserta analisis dan perancangan pembuatan aplikasi.
1.7.4 BABIV - HASIL DAN
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